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BANTUL (KR) - Ba-

dan Penanggulangan

Bencana Daerah Kabu-

paten Bantul tengah

memetakan sejumlah

kawasan yang berpotensi

rawan banjir dan tanah

longsor. Adapun kerawan-

an ini terjadi akibat

fenomena La Nina di

musim penghujan yang

mulai datang.

Kepala Pelaksana Ba-

dan Penanggulangan

Bencana Daerah (BPBD)

Bantul, Drs Dwi Dar-

yanto MSi, kemarin, me-

nuturkan pihaknya telah

melakukan pemetaan di

beberapa kawasan. Po-

tensi banjir biasanya mu-

lai terjadi dari kawasan

Kecamatan Kasihan,

Sewon, Banguntapan dan

Pleret dan berakhir di

hilir wilayah Desa Sri-

harjo dan Selopamioro

Imogiri dan Kretek. 

Sementara untuk kera-

wanan longsor pada saat

hujan deras dan cuaca

ekstrem rentan terjadi di

beberapa kecamatan

seperti Piyungan, Pleret,

Imogiri, Dlingo ,Pundong

dan sebagian wilayah

Pandak. Hal ini karena

kawasan tersebut meru-

pakan kawasan perbuki-

tan dan tanah bergerak

sehingga longsor.

Menurut Dwi, pihaknya

saat ini tengah mela-

kukan berbagai kesiapan

dalam menghadapi ben-

cana. Beberapa kesiapan

seperti menyiapkan posko

induk siaga darurat ben-

cana banjir, longsor dan

angin kencang. 

“Kami juga mengaktif-

kan 20 pos siaga darurat

banjir, tanah longsor dan

angin kencang di desa-de-

sa, 75 Forum Pengu-

rangan Risiko Bencana

(FPRB) Desa dan meng-

gandeng 29 komunitas

relawan kebencanaan.

Kami rencanakan me-

minta untuk keperluan

posko terlebih dahulu,

karena untuk siaga daru-

rat, kemudian sarana

prasarana kebutuhan lo-

gistik piket posko selama

sekian bulan,” urai Dwi.

(Aje)-f

Sementara DPRD DIY pu-

nya komitmen menambah fasi-

litas umum (Fasum) di sekitar

TPST Piyungan mulai Lampu

Penerangan Jalan Umum

(LPJU) hingga perbaikan

jalan.

Staf Pengumpulan dan

Pengangkutan Sampah Balai

Pengelolaan Sampah Dinas

Lingkungan Hidup dan

Kehutanan (DLHK) DIY, Jito,

Rabu (11/11), mengungkapkan,

kondisi sekarang ini TPST

Piyungan posisinya perlu per-

hatian serius. Oleh karena itu

pihaknya bekerja sama de-

ngan instansi terkait dalam

upaya optimalisasi. Sehingga

TPST tetap bisa dimanfaatkan

untuk menampung sampah.

“Sudah dilaksanakan pembu-

atan bronjong, drainase dan

saluran lindi. Sehingga meski

sudah over kapasitas, TPTS

tetap bisa dimanfaatkan,”

ujarnya.

Jito mengungkapkan, kon-

disi TPST Piyungan sebenar-

nya cukup berat ketika setiap

hari dijejali ratusan ton sam-

pah, pengelola tetap berusaha

memberikan pelayanan ter-

baik bagi masyarakat. 

“Dengan tekat ini diharap-

kan sampah-sampah dari ma-

syarakat bisa masuk TPST

Piyungan sesuai kemampuan

lahan yang ada,” tuturnya.

Sementara anggota Komisi

C DPRD DIY, H Amir Sya-

rifudin, mengatakan pihaknya

punya komitmen melengkapi

fasilitas umum di TPST

Piyungan Bantul. “Sebanyak

10 LPJU sudah dipasang dan

selanjutnya 10 LPJU akan di-

pasang lagi,” ujar Amir.

Diakui, kondisi TPST

Piyungan sangat mempri-

hatinkan dan mesti segera

mendapat perhatian. Kondisi

makin berat ketika musim

penghujan karena akses TPST

Piyungan menyatu dengan

jalan warga. “Kalau musim

penghujan  akses di TPST sa-

ngat licin, keadaan itu saya

tahu sendiri. Oleh karena itu

kami Komisi C berusaha men-

gawal kebutuhan TPST,” jelas-

nya.                                   (Roy)-f

Musim Penghujan, Akses ke TPST Licin
PIYUNGAN (KR) - Dari 600 ton sampah perhari

yang masuk di Tempat Pengelolaan Sampah

Terpadu (TPST) Piyungan, Kota Yogya masih jadi

penyumbang sampah terbesar disusul Kabupaten

Sleman dan Bantul. Pengelola TPST Piyungan terus

melakukan optimalisasi dengan membangun talut

bronjong hingga perbaikan drainase sebelum men-

dapat lokasi baru.

BPBD Petakan Potensi Longsor dan Banjir

Tentang Muallaf (2)

BANTUL (KR) - Hasil Bulan Dana PMI

Bantul 2020, Rabu (11/11), diserahteri-

makan dari Sekda Bantul Drs H Helmi

Jamharis MM selaku Ketua Bulan Dana

PMI kepada Pjs Bupati Bantul Budi

Wibowo SH MM, dilanjutkan kepada Ketua

PMI Bantul HM Wirmon Samawi SE MIB,

di Pendapa Pemkab Bantul Kompleks

Manding.

Walaupun di masa pandemi Covid-19,

perolehan Bulan Dana PMI Bantul 2020

mengalami kenaikan yang signifikan diban-

ding perolehan Bulan Dana PMI Bantul

2019. Yakni pada 2019 sebesar Rp 1 miliar,

pada 2020 mencapai Rp 1,657 miliar atau

naik 65,7 persen.

Pjs Bupati Bantul menekankan, kenaikan

Bulan Dana PMI sebesar 65,7 persen ini me-

nunjukkan tingkat kepedulian masyarakat

Bantul luar biasa. Tapi keberhasilan terse-

but juga merupakan kerja keras seluruh

kepanitiaan dan elemen lainnya, sehingga

perolehan bisa melebihi target.

“Kami berharap, hasil Bulan Dana PMI

bisa dikelola secara profesional, utamanya

untuk kebencanaan dan kepentingan ke-

manusiaan serta operasional lainnya,” tegas

Budi Wibowo.

Ketua PMI Bantul HM Wirmon Sama-

wi berterima kasih kepada semua ele-

men yang telah membantu PMI, sehing-

ga hasil Bulan Dana PMI Bantul 2020

mampu memecah rekor dari Rp 1 miliar

menjadi Rp 1,657 miliar, walaupun da-

lam suasana pandemi Covid-19. “Ini ter-

tinggi di DIY, bahkan di Indonesia,” jelas

Wirmon.

Dalam kesempatan tersebut diserahkan

hadiah kepada dinas atau OPD yang

mengumpulkan dana terbanyak, serta undi-

an 10 unit sepeda bagi pelaku donor suka

rela. Di antaranya Kecamatan Bangun-

tapan berhasil memperoleh dana Rp

26.529.000, Sewon Rp 21.800.000, Bam-

banglipuro Rp 19.858 000. Perolehan kate-

gori dinas atau OPD, Dispora Rp

563.575.550, Dinas Perhubungan Rp

29.525.000, Dinas Pariwisata Rp

26.792.500. Kategori Vertical, Samsat Rp

465.001.000, Balai Dikmen Rp 69.660.500,

Polres Bantul Rp 57.861.000. 

Bulan Dana PMI Bantul dilaksanakan

mulai 1 Februari hingga 31 Oktober 2020,

dengan sasaran OPD, Kecamatan, Rumah

Sakit, Polres Bantul melalui pemohon SIM

dan SKCK, Samsat dari wajib pajak

kendaraan bermotor, Dispora, Pajak Pra-

tama dan perusahaan.                          (Jdm)-f

KR-Judiman

Penyerahan hasil Bulan Dana PMI Bantul 2020.

TANYA:

Seperti disebutkan dalam ayat 60 surat At-

Taubah bahwa muallaf itu merupakan salah

satu dari 8 (delapan) kelompok yang berhak

menerima zakat. Selain berhak menerima za-

kat, apa pula kewajiban bagi muallaf?

Marwoto, Yogyakarta

JAWAB:

Yang berhak menerima zakat itu seperti

yang disebutkan dalam ayat 60 surat At-

Taubah ada 8 macam kelompok orang dalam

masyarakat seperti yang telah saya terangkan

pada jawaban uraian pekan lalu. 

Kitab ÔAl-Fiqhul Islami wa-AdillatuhuÕ yang di-

tulis oleh Dr Wahbah Az-Zuhailiy pada buku ke-

dua memasukkan hadis riwayat kelompok ahli

hadis yang awalnya  diungkapkan oleh Ibnu

Abbas. Waktu itu Nabi Muhammad SAW

berkata kepada MuÕadz bin Jabal, yang diutus

ke Yaman. ÒKalau (orang Yaman) menurut

yang engkau katakan kepada mereka tentang

kewajiban zakat bagi orang yang kaya

diberikan kepada orang-orang fakir, dan men-

erangkan cukup diberikan pada satu kelompok

saja. Hal itu mengambil pendapat Imam Malik

dan lainnya yang berpendapat zakat itu dapat

diberikan kepada satu kelompok saja, bukan 8

kelompok.   

Mengenai bagian zakat bagi muallafah qu-

lubuhum maknanya orang yang dijinakkan

hatinya, yakni orang-orang yang masih lemah

niatnya. Hati dan pikirannya masih lemah untuk

menjalankan agama Islam. Bagian untuk mual-

laf itu dapat diberikan kepada dua kelompok

yang lemah imannya, yakni orang Islam yang

masih lemah imannya dan orang kafir yang di-

pandang mempunyai kecenderungan untuk

masuk Islam.     

Mengenai pemberian zakat kepada muallaf

itu terjadi perbedaan pendapat di kalangan

para ulama. Bagi orang yang masih kafir diha-

rapkan kebaikannya dan orang yang masih di-

khawatirkan menjadi baik. Ulama Malikiyah

dan Hambaliyah berpendapat, pada muallaf

yang masih kafir memilih diberi. Sedang ulama

Hanafiah dan Syafiiyyah berpendapat muallaf

kafir tidak diberi. 

Adapun muallaf yang Muslim, para ulama se-

pakat diberi zakat dengan harapan agar ber-

tambah takwa, erat dengan muslim lainnya, serta

agar mereka tidak terlupakan. Secara ringkas,

hak muallaf itu ialah menerima zakat sementara

kewajibannya ialah bersikap baik, menjaga hu-

bungan baik dengan sesama Muslim.*-f 

KR-Sukro Riyadi

Kendaraan menyusuri jalan di TPST Piyungan Bantul.

PECAH REKOR DI MASA PANDEMI COVID-19 

Hasil Bulan Dana PMI Bantul Rp 1,657 Miliar 


